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PENDAHULUAN 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang harus dilindungi haknya dan 

kepastian atas hak-hak anak. Sehingga setiap anak perlu mendapat kesempatan yang 

seluas-luasnya agar tumbuh dan berkembang secara optimal baik fisik, mental, dan 

sosial. Akan tetapi dewasa ini sebagian anak mengalami perlakuan yang tidak wajar 

yaitu tindak kekerasan, penelantaran, eksploitasi anak, dan pekerja anak. Angka 

kejadian kekerasan pada anak-anak cenderung meningkat. Kasus ini terjadi pada semua 

lapisan masyarakat dan ironisnya hal tersebut terjadi di dalam lingkungan keluarga 

sendiri. 

Untuk memberikan kepastian hukum terhadap perlindungan anak serta 

menjamin hak anak di Indonesia maka pemerintah membuat peraturan hukum, 

undang-undang perlindungan anak nomor 35 Tahun 2014. Pada pasal 1 ayat 2  

menjelaskan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Perlindungan terhadap hak anak harus dilakukan oleh seluruh lapisan 

masyarakat dan organisasi, maupun lembaga yang ada didalamnya. pusat penelitian 

kesehatan universitas Indonesia sebagai salah satu lembaga yang memiliki concern 

terhadap masyarakat juga ikut serta berperan dalam perlindungan anak. Melihat 

keharusutamaan perlindungan anak tersebut maka REDLINE merasa perlu untuk 

menyusun kebijakan dan kode etik sebagai bentuk komitmen dalam upaya 

perlindungan anak. Sebagai bahan acuan utama, Konvesi Perlindungan Hak Anak yang 

sudah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 1989.  
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TUJUAN  

Tujuan kebijakan ini adalah untuk memberikan perlindungan kepada anak-anak yang 

berada di wilayah program REDLINE dari pelanggaran hak dan atau perlakuan 

kekerasan dalam bentuk apapun.  

RUANG LINGKUP/ SASARAN  

Kebijakan ini dipahami dan dilaksanakan oleh: 

 Pembina dan pengawas REDLINE 

 Pengurus REDLINE; termasuk direktur, staff dan relawan 

 Rekanan/ stakeholder (mitra kerja, peneliti, wartawan, instansi terkait) 

DEFINISI  

 Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. 

 Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak 

dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

 Kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, mental, seksual, 

psikologis, eksploitasi ekonomi, sosial termasuk penelantaran dan perlakuan 

buruk yang mengancam integritas dan merendahkan martabat anak. 

 Eksploitasi seksual merupakan bentuk paksaan dan kekerasan seksual terhadap 

anak oleh orang dewasa dimana anak diperlakukan sebagai objek seksual dan 

sebagai objek komersial. 

 Perlindungan khusus adalah suatu bentuk perlindungan yang diterima oleh anak 

dalam situasi atau kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa aman 

terhadap ancaman pada diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya. 

PRINSIP dan KEPERCAYAAN 

 Setiap anak memiliki hak perlindungan yang sama dari kekerasan, penelantaran 

dan eksploitasi. 

 Perlindungan terhadap anak dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

hak-hak anak seperti :  

 Non Diskriminasi  

 Kepentingan yang terbaik bagi anak, 
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 Hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan, 

 Penghargaan terhadap pendapat anak. 

 Prinsip-prinsip ini tidak mentoleransi dan menerima adanya kekerasan terhadap 

anak dalam bentuk apapun dan kapanpun. 

STRATEGI PELAKSANAAN 

Berkomitmen dalam menjamin perlindungan hak-hak anak dengan cara berikut: 

 REDLINE tidak akan mempekerjakan anak-anak dibawah umur 18 tahun  

 REDLINE akan menjamin bahwa semua staf, relawan dan mitra kerja yang 

terlibat dalam kegiatan lembaga, menyadari perlunya perlindungan terhadap 

anak. REDLINE akan mengambil tindakan tegas jika menemukan staf dan pihak 

lainnya melakukan pelanggaran terhadap Kebijakan Perlindungan anak. 

 Jika REDLINE menemukan permasalahan anak di lapangan, maka orang tuanya 

bertanggungjawab atas partisipasi anak dalam program yang dilaksanakan oleh 

REDLINE.  Jika orang tua anak tersebut tidak dapat bertanggungjawab, maka 

proses pendampingannya dapat dilakukan oleh tokoh masyarakat/tokoh 

agama/tokoh adat setempat. Jika hal ini tidak dapat terlaksana, maka anak dapat 

didampingi oleh staf organisasi, di bawah tanggungjawab pimpinan tertinggi 

Organisasi/Direktur.  

 REDLINE akan terus mengembangkan kebijakan-kebijakan dan praktek 

perlindungan anak dalam pelaksanaan program dan kegiatan.  

 Seluruh staf REDLINE dan pihak lainnya yang ikut dalam program dan kegiatan 

wajib tunduk pada kebijakan perlindungan hak anak yang ditetapkan oleh 

REDLINE. 

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB 

 Semua staf berperan dan bertanggung jawab dalam menjalankan kebijakan 

perlindungan anak. 

 Semua staf wajib melaporkan kejadian pelanggaran terhadap kebijakan 

perlindungan anak.  

 Semua staf  wajib membantu dampingan  yang masih dalam usia anak-anak, yang 

membutuhkan perlindungan hak, baik secara fisik maupun pisikis 
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KODE ETIK  

Seluruh staf dan pihak lain yang terlibat dalam  melaksanakan kegiatan program 

REDLINE  wajib untuk : 

 Memperlakukan anak-anak dengan hormat seperti: tidak memanggil anak 

dengan kasar, memanggil anak sesuai dengan namanya, tidak menjewer anak, 

dan tidak berbicara kasar didepan anak tanpa memandang jenis kelamin, bahasa, 

agama, kebangsaan,  asal suku dan status sosial atau status lainnya. 

 Tidak menggunakan bahasa atau perilaku yang tidak pantas terhadap anak-anak, 

melecehkan, memancing secara seksual, atau secara budaya memang tidak 

pantas 

 Mengembangkan budaya keterbukaan dan keamanan, sehingga isu atau 

persoalan apapun yang timbul dapat dibicarakan dan pencegahan dini dapat 

dilakukan. 

 Mendorong anak untuk berani melaporkan kepada orang yang dipercaya apabila 

anak menerima kekerasan dalam bentuk apapun. 

 Memastikan setiap kekerasan, pelecehan dan eksploitasi anak yang dilakukan 

staff untuk dilaporkan kepada REDLINE sehingga dapat diambil tindakan yang 

dianggap perlu. 

 Memberdayakan klien untuk ikut terlibat dalam upaya perlindungan hak anak. 

 Menjaga kerahasiaan informasi sensitif yang berkaitan dengan anak. Seluruh 

informasi tentang anak adalah sensitive dan data diri anak adalah rahasia. 

 Tidak mempekerjakan anak-anak untuk pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan 

lainnya yang memang tidak pantas mengingat usia dan tahapan pertumbuhan 

mereka, yang bisa mengganggu ketersediaan waktu yang mereka miliki untuk 

kegiatan pendidikan dan kegiatan rekreasi , atau bisa menempatkan mereka 

pada posisi yang nyata memiliki resiko dan cedera 

 Taat pada semua peraturan perundang-undangan nasional dan daerah yang 

terkait, termasuk di dalamnya undang-undang tenaga kerja yang terkait dengan 

pekerja anak 

 Segera melaporkan kekhawatiran atau tuduhan atas pelecehan anak sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. 

 Jika ada anak-anak yang terlibat / berada dalam suatu kegiatan REDLINE, staf 

tidak menggunakan sikap, bahasa tubuh dan ucapan yang kurang santun.  
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 Meminta kesediaan anak dan persetujuan orang tua/ wali apabila mengadakan 

kegiatan yang melibatkan anak. 

 Menggunakan komputer, ponsel, kamera video, kamera atau media sosial dengan 

benar dan tidak mengeksploitasi atau melecehkan anak-anak atau mengakses 

materi eksploitasi anak melalui media apapun. 

Ketika melakukan pengambilan foto atau film seorang anak dengan tujuan yang terkait 

dengan pekerjaan, saya harus: 

 Sebelum melakukan pengambilan foto atau film, melakukan pengkajian dan 

berusaha untuk mentaati tradisi lokal atau larangan yang ada terkait dengan 

memproduksi  gambar pribadi 

 Sebelum melakukan pengambilan foto atau film seorang anak, terlebih dahulu 

memperoleh izin dari anak dan orang tua atau wali anak. Sebagai bagian dari ini 

saya harus menjelaskan bagaimana nantinya foto atau film tersebut akan 

digunakan 

 Memastikan foto, film, video, dan DVD menampilkan anak dalam keadaan yang 

bermartabat dan terhormat dan tidak dalam keadaan rentan atau pasrah. Anak - 

anak harus berpakaian yang pantas dan tidak melakukan pose yang bisa dilihat 

menjurus ke arah seksual 

 Memastikan gambar yang dihasilkan mewakili konteks atau kenyataan yang ada 

 Memastikan pemberian nama file atau deskrisi teks tidak mengungkapkan  

informasi identitas seorang anak ketika gambar tersebut dikirim secara 

elektronik atau penerbitan gambar dalam bentuk apapun 

 

MEKANISME PELAPORAN MASALAH 

Mekanisme pelaporan permasalahan tindak kekerasan atau pelecehan pada anak : 

 Jika seorang staf mengetahui staf lainnya melakukan tindak kekerasan atau 

pelecehan pada anak, maka yang bersangkutan wajib melaporkan kepada  

atasannya sesegera mungkin, baik secara lisan maupun tertulis 

 Atasan yang menerima laporan tersebut wajib melakukan investigasi dan 

membuat laporan secara tertulis 

 Identitas pelapor wajib dirahasiakan dan pelapor harus dijamin keamanannya. 
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 Laporan yang telah dibuat wajib disampaikan secepatnya kepada direktur 

pelaksana. 

 Direktur pelaksana harus segera menindaklanjuti kasus tersebut dan mengambil 

tindakan. 

TINDAK LANJUT 

Jika staf melakukan pelanggaran terhadap kebijakan ini atau melakukan tindak 

kekerasan (pelecehan) terhadap anak-anak maka akan diberikan sanksi sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan, antara lain:  

1. Pemberian teguran secara lisan oleh Direktur bersama sama dengan program 

manajer, apabila terjadi pelanggaran berupa berkata-kata dan bertingkah laku yang 

tidak sopan kepada anak-anak; memperlihatkan video atau foto foto yang 

mengandung unsur pornografi. 

2. Pemberian surat peringatan oleh direktur, apabila terjadi pelanggaran berupa 

membujuk dan mempengaruhi anak – anak untuk melakukan hubungan yang tidak 

pantas dilakukan diusia mereka. 

3. Pemutusan hubungan kerja dan melaporkan ke pihak berwenang, apabila terjadi 

tindakan Melakukan kekerasan secara fisik dan mental atau  memaksa anak yang 

mengarah pada pelecehan seksual 

 

PENUTUP 

REDLINE akan meninjau kembali Kebijakan Perlindungan Anak ini sesuai dengan 

perkembangan yang terjadi jika diperlukan 

 

Kediri,    Januari 2014 

 

 

 

Direktur  
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KLAUSUL LEMBAGA REDLINE 
 
Saya......................., menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami kebijakan 

Perlindungan anak lembaga Redline, dan setuju bahwa dalam hubungan saya dengan 

Lembaga Redline dan kliennya, saya harus; 

 

1.  Memperlakukan anak-anak dengan hormat seperti: tidak memanggil anak 

dengan kasar, memanggil anak sesuai dengan namanya, tidak menjewer anak, 

dan tidak berbicara kasar didepan anak tanpa memandang jenis kelamin, bahasa, 

agama, kebangsaan,  asal suku dan status sosial atau status lainnya. 

2.  Tidak menggunakan bahasa atau perilaku yang tidak pantas terhadap anak-anak, 

melecehkan, memancing secara seksual, atau secara budaya memang tidak 

pantas. 

3.  Tidak melibatkan anak-anak dibawah usia 18 tahun dalam bentuk apapun 

terkait dengan hubungan seksual atau aktivitas seksual, termasuk membayar 

untuk layanan atau tindakan seksual; 

4.  Sedapat mungkin memastikan bahwa orang dewasa lain hadir ketika melakukan 

pekerjaan di dekat anak-anak. 

5.  Tidak mengundang tanpa pendamping ke rumah saya, kecuali mereka berada 

dalam resiko mendesak karena cedera atau dalam bahaya fisik atau telah 

diberikan izin oleh orangtua/wali. 

6.  Tidak tidur dekat dengan anak-anak tanpa pengawasan kecuali benar-benar 

diperlukan, dalam hal ini saya harus mendapatkan izin atasan saya dan 

memastikan orang dewasa lain hadir jika memungkinkan. 

7.  Menggunakan komputer, kamera video, ponsel, kamera atau media sosial dengan 

benar, dan tidak mengekploitasi atau tidak melecehkan anak-anak atau 

mengakses materi ekploitasi anak melalui media apapun. 

8.  Tidak mempekerjakan anak-anak untuk pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan 

lainnya yang memang tidak pantas mengingat usia dan tahapan pertumbuhan 

mereka, yang bisa mengganggu ketersediaan waktu yang mereka miliki untuk 

kegiatan pendidikan dan kegiatan rekreasi , atau bisa menempatkan mereka 

pada posisi yang nyata memiliki resiko dan cedera. 
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9.  Taat pada semua peraturan perundang-undangan nasional dan daerah yang 

terkait, termasuk di dalamnya undang-undang tenaga kerja yang terkait dengan 

pekerja anak. 

10.  Segera melaporkan kekhawatiran atau tuduhan atas pelecehan anak sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. 

11.  Jika ada anak-anak yang terlibat / berada dalam suatu kegiatan Lembaga 

Redline, staf tidak menggunakan sikap, bahasa tubuh dan ucapan yang kurang 

santun.  

12.  Meminta kesediaan anak dan persetujuan orang tua/ wali apabila mengadakan 

kegiatan yang melibatkan anak. 

13.  Menggunakan komputer, ponsel, kamera video, kamera atau media sosial dengan 

benar dan tidak mengeksploitasi atau melecehkan anak-anak atau mengakses 

materi eksploitasi anak melalui media apapun. 

 

Ketika melakukan pengambilan foto atau film seorang anak dengan tujuan yang terkait 

dengan pekerjaan, saya harus: 

 

1.  Sebelum melakukan pengambilan foto atau film, melakukan pengkajian dan 

berusaha untuk mentaati tradisi lokal atau larangan yang ada terkait dengan 

memproduksi  gambar pribadi. 

2.  Sebelum melakukan pengambilan foto atau film seorang anak, terlebih dahulu 

memperoleh izin tertulis dari anak dan orang tua atau wali anak. Sebagai bagian 

dari ini saya harus menjelaskan bagaimana nantinya foto atau film tersebut akan 

digunakan. 

3.  Memastikan foto, film, video, dan DVD menampilkan anak dalam keadaan yang 

bermartabat dan terhormat dan tidak dalam keadaan rentan atau pasrah. Anak - 

anak harus berpakaian yang pantas dan tidak melakukan pose yang bisa dilihat 

menjurus ke arah seksual. 

4.  Memastikan gambar yang dihasilkan mewakili konteks atau kenyataan yang ada. 

5.  Memastikan pemberian nama file atau deskrisi teks tidak mengungkapkan  

informasi identitas seorang anak ketika gambar tersebut dikirim secara 

elektronik atau penerbitan gambar dalam bentuk apapun. 
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Saya mengerti bahwa tanggung jawab berada pada saya, sebagai pihak yang 

berhubungan dengan atau dilibatkan dengan Lembaga Redline untuk menggunakan 

akal sehat, menghindari tindakan atau prilaku yang dapat ditafsirkan sebagai ekploitasi 

dan pelecehan anak. Selain itu, saya harus segera melaporkan setiap kasus dugaan 

pelecehan anak dengan segera kepada Lembaga RedIine. 

 

 
Kediri, .......Januari 2014 
 
 
 
 
Nama 
Jabatan 
 


